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Abstrak 

E-modul merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan E-modul struktur jaringan tumbuhan, 

menganalisis kelayakan E-modul, dan menganalisis efektivitas E-modul terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan tahapan analysis, 

design, development, implementation, and evaluation. Kelayakan E-modul ditentukan dengan 

validasi ahli materi, ahli media; respon siswa dan guru. Efektivitas E-modul terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa ditentukan dengan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai validasi ahli materi sebesar 84,8% (kategori sangat layak), nilai validasi ahli 

media sebesar 93,6% (kategori sangat layak), nilai respon siswa pada uji coba skala kecil 

sebesar 83% dan 91% (kategori sangat layak), nilai respon siswa dan guru pada uji coba 

skala besar sebesar 85,97% dan 85% (kategori sangat layak). Hasil uji N-Gain hasil belajar 

siswa sebesar 48,73 (tingkat keefektifan sedang). Simpulan E-modul struktur jaringan 

tumbuhan berbasis discovery learning sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk siswa dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci :discovery learning, E-modul, jaringan tumbuhan   

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang terdampak oleh adanya pandemi wabah 

Corona Virus Disease (Covid-19). Akan tetapi, pendidikan harus tetap berjalan bagaimanapun 

keadaannya. Hal ini tertera dalam surat edaran kemendikbud no.04 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

pendidikan dalam masa darurat Corona Virus Desease (Covid-19). Saat ini pembelajaran dilakukan 

dari rumah di mana siswa belajar melalui jaringan internet (daring).  Paradigma pembelajaran abad 

21 mengisyaratkan bahwa seorang guru harus menggunakan teknologi digital, sarana komunikasi 

yang sesuai untuk mengakses, mengelola, memadukan, mengevaluasi dan menciptakan informasi 

agar berfungsi dalam sebuah pembelajaran. Oleh sebab itu, hendaknya guru mampu menerapkan 

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi 

dan kondisi termasuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar dan media 

pembelajaran (Sudarisman, 2015). Selain itu biologi akan lebih menarik dipelajari dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital dan internet (Jayawardana, 2017). 

Materi jaringan tumbuhan merupakan salah satu materi yang sulit karena kajiannya 

mencakup struktur dan ciri-ciri dari sel-sel penyusun jaringan dan organ tumbuhan yang bersifat 

mikroskopis. Berdasarkan kompetensi dasar 3.3 mengenai materi jaringan tumbuhan, siswa 

diharapkan dapat menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan. Akan tetapi, siswa di SMAN 1 Demak mengalami kesulitan dalam 

memahami keterkaitan tersebut. Kesulitan yang dialami oleh siswa disebabkan karena siswa belum 

dapat memahami konsep jaringan tumbuhan dengan tepat. Pembelajaran yang sudah dilakukan 

selama ini menggunakan media UKBM dan buku paket. Dalam menyampaikan materi jaringan 

tumbuhan yang sulit diperlukan media yang inovatif dan menarik agar dapat mempermudah siswa 
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untuk memahami konsep dari jaringan tumbuhan. Hal ini selaras dengan Hasruddin (2009) yang 

menyatakan bahwa untuk mengajarkan materi jaringan tumbuhan yang cukup rumit dan kompleks 

memerlukan media yang sesuai dalam pembelajarannya agar dapat mengkonkritkan konsep yang 

rumit tersebut. 

Melihat kondisi pendidikan di masa pandemi saat ini dan kemajuan teknologi informasi serta 

kesulitan yang dialami oleh siswa, maka diperlukan media pembelajaran inovatif yang sesuai 

dengan karakterisktik materi jaringan tumbuhan, yaitu dengan  media E-modul. E-modul adalah 

modul versi elektronik dimana akses dan penggunaannya dilakukan dengan alat elektronik seperti 

komputer, laptop, tablet atau smartphone. Kelebihan E-modul dari bahan ajar cetak adalah 

dilengkapi dengan media interaktif seperti video, audio, animasi dan fitur interaktif lain yang dapat 

dimainkan dan diputar ulang oleh siswa. E-modul dianggap bersifat inovatif karena dapat 

menyajikan bahan ajar yang lengkap, menarik, interaktif, dan mengemban fungsi kognitif yang 

bagus (Oktavia, 2018). Dengan E-modul proses pembelajaran akan lebih menarik, interaktif, 

mampu menyampaikan pesan-pesan historis melalui gambar dan video sehingga materi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami siswa (Husniah, 2018). 

Proses discovery learning dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa 

melalui stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan 

menarik kesimpulan. Hal ini selaras dengan Uside et al. (2013) yang menyatakan bahwa model 

discovery learning dapat meningkatkan penguasaan konsep dan pengetahuan siswa. Mahmoud 

(2014) juga menyatakan bahwa discovery learning mampu meningkatkan pencapaian prestasi dan 

kemampuan metakognitif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dikembangkan E-modul  struktur jaringan 

tumbuhan berbasis discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

2. METODOLOGI 

Pengembangan E-modul dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 

tahap analysis, design, development, implementation, and evaluation. Pada tahap analysis 

dilakukan analisis kebutuhan dan kondisi bahan ajar untuk menentukan media pembelajaran yang 

perlu dikembangkan yaitu E-modul. Pada tahap design dilakukan perancangan E-modul dan 

menyusun instrumen penilaian kelayakan E-modul. Pada tahap development dilakukan 

pengembangan E-modul sesuai hasil rancangan dan dilakukan penilaian kelayakan E-modul oleh 

kelompok ahli dan kelompok pengguna. Pada tahap implementation E-modul diimplementasikan 

pada siswa untuk mengetahui efektifitas E-modul terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pada 

tahap evaluation dilakukan evaluasi formatif pada setiap tahap dan evaluasi sumatif pada akhir 

pengembangan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah instrumen tes dan non tes. 

Instrumen tes berupa soal pretest dan postest pilihan ganda yang telah divalidasi oleh ahli. 

Instrumen non tes berupa lembar wawancara, lembar penilaian kelayakan E-modul oleh ahli materi 

dan ahli media selaku kelompok ahli, serta angket respon siswa dan guru selaku kelompok 

pengguna. Data dan teknik pengumpulan data disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dan tahap 

penelitian 

Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen Sumber 

Data 

Potensi masalah dan 

kebutuhan  bahan ajar 

(Analysis) 

Wawancara Lembar wawancara Guru 

biologi 

Kelayakan E-modul Kuisioner validasi ahli Lembar penilaian Dosen ahli 



 

 

Prosiding Semnas Biologi ke-9 Tahun 2021   
FMIPA Universitas Negeri Semarang  129 

(Development) materi  kelayakan E-modul 

(Ahli materi) 

materi 

Kuisioner validasi ahli 

media 

Lembar penilaian 

kelayakan E-modul 

(ahli media) 

Dosen ahli 

media 

Kuisioner angket  Angket respon siswa Siswa 

Kuisioner angket Angket respon guru Guru 

Efektifitas E-modul 

(Implementation) 

Tes Soal pretest dan 

postest 

Siswa 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskripif kuantitatif. Data hasil wawancara dengan 

guru dianalisis secara deskriptif. Data kelayakan E-modul menurut ahli materi, ahli media, siswa, 

dan guru dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung total skor yang diperoleh dan menentukan 

persentase kelayakan E-modul dengan menggunakan rumus berikut : 

P =  
  

  
x 100 % 

Keterangan: 

P   : persentase kelayakan E-Modul 

∑n : jumlah skor total aspek penilaian  

∑N: jumlah skor maksimal penilaian 

 

Selanjutnya hasil penilaian kelayakan E-modul diintepretasikan dengan kriteria kelayakan E-modul 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria kelayakan produk 

Persentase Penilaian Interpretasi 

76-100% Sangat baik 

51-75% baik 

26-50% Kurang baik 

0-25% Tidak baik 

Sumber: Sugiyono (2015: 144) 

 

E-modul yang dikembangkan dikatakan layak apabila mencapai tingkat kriteria persentase minimal 

51%. 

Data keefektifan E-modul dianalisis secara kuantitatif dengan uji N-Gain menggunakan 

rumus berikut: 

N-Gain = 
                           

                       
 x100  

Keterangan: 

N-gain = Faktor gain (peningkatan hasil belajar siswa) 

 

Nilai N-gain yang didapatkan kemudian diinterpretasikan dengan kriteria peningkatan hasil belajar 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Faktor Gain (N-gain) Hasil Belajar 

Presentase Klasifikasi 

N-gain > 70 Tinggi  
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30 ≤ N-gain ≤ 70 Sedang  

N-gain < 30 Rendah  

Sumber: Archambalut dalam Situmorang et al. (2015:88) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-modul struktur jaringan tumbuhan yang dihasilkan memiliki spesifikasi format file 

executive (.exe), dikembangkan menggunakan aplikasi Flip PDF Professional, dilengkapi dengan 

gambar yang lebih kontekstual dan representatif serta video yang dapat memperjelas pemahaman 

siswa, dapat dibuka menggunakan laptop/notebook secara offline, bersifat self instructional dimana 

terdapat instruksi yang jelas sehingga siswa mudah dalam menggunakannya, serta bersifat stand 

alone atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 

Penilaian kelayakan E-modul telah dilakukan baik kelayakan materi maupun kelayakan 

media. Hasil penilaian kelayakan E-modul oleh ahli materi dan ahli media disajikan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Kelayakan E-modul menurut ahli materi dan ahli media 

No Aspek yang dinilai Skor Skor maksimal Persentase 

Ahli materi 

1 Penyajian 28 30 93,3 % 

2 Kelayakan isi 43 50 86 % 

3 Bahasa 11 15 73,3 % 

4 Sintaks discovery learning 24 30 80% 

Total skor 106 

Total skor maksimal 125 

Persentase 84,8 % 

Kriteria Sangat layak 

Ahli media 

5 Tampilan Visual 23 25 92 % 

6 Konsistensi 19 20 95 % 

7 Kegrafikan 27 30 90 % 

8 Kebahasaan 15 15 100 % 

9 Kemudahan Penggunaan 33 35 94,2 % 

Total skor 117 

Total skor maksimal 125 

Persentase 93,6 % 

Kriteria Sangat layak 

 

Berdasarkan hasil analisis penilaian kelayakan E-modul pada Tabel 4 kelayakan E-modul 

menurut ahli materi dan ahli media diketahui bahwa nilai kelayakan E-modul oleh ahli materi 

sebesar 84,8% dan ahli media sebesar 93,6%. Hal ini menunjukkan bahwa E-modul sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa. Penilaian kelayakan materi E-modul dengan 

skor tertinggi terdapat pada aspek penyajian dengan persentase 93,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

E-modul sangat layak karena penyajiannya sudah runtut, sistematis dan konsisten, konsep materi 

yang disajikan tepat, penyajian gambar dan video bagus, langkah pembelajaran tepat, dan E-modul 

menarik. Penilaian kelayakan materi dengan skor terendah terdapat pada aspek bahasa dengan 

persentase 73,3%. Oleh sebab itu dilakukan perbaikan E-modul terutama pada kalimat-kalimat 

yang panjang agar lebih efektif dan mudah dipahami oleh siswa. Penilaian kelayakan media E-

modul dengan skor tertinggi terdapat pada aspek konsistensi dengan persentase 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa E-modul sangat layak karena sudah konsisten dalam menyajikan E-modul. 

Penilaian kelayakan media dengan skor terendah terdapat pada aspek tampilan visual dengan 

persentase 92%. Oleh sebab itu dilakukan perbaikan E-modul pada komposisi teks, gambar, dan 

video. 
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Penilaian Kelayakan E-modul juga dilakukan oleh siswa dan guru selaku kelompok 

pengguna. Hasil penilaian kelayakan E-modul oleh siswa dan guru disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Kelayakan E-modul menurut siswa dan guru 

 

Aspek yang Persentase 

 dinilai Uji skala kecil Uji skala besar 

Siswa Guru Siswa Guru 

Penyajian 83,26 % 90 % 85,75 % 88,57 % 

Materi 83,09 % 90 % 87,32 % 80 % 

Bahasa 84,28 % 90 % 84,08 % 80 % 

Manfaat 81, 26 % 93 % 84, 13 % 93,33 % 

Total 

persentase 

Skor 

83,26 % 91 % 85,97 % 85 % 

Kriteria Sangat 

layak 

Sangat 

layak 

Sangat 

layak 

Sangat 

layak 

 

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa dan guru pada Tabel 5 kelayakan E-modul 

menurut siswa dan guru diketahui bahwa nilai kelayakan E-modul menurut siswa dan guru 

sebesar 83,26% dan 91% pada uji skala kecil dan sebesar 85,97% dan 85% pada uji skala 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa E-modul struktur jaringan tumbuhan sangat layak 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa. Aspek penilaian dengan skor tertinggi 

menurut siswa adalah aspek materi dengan persentase 87,32%. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi dalam E-modul sudah jelas dan dapat membantu siswa untuk memahami konsep. Aspek 

penilaian dengan skor tertinggi menurut guru adalah aspek manfaat  dengan persentase 

93,33%. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan E-modul sangat bermanfaat untuk siswa 

karena dapat meningkatkan minat belajar siswa, dapat membantu siswa belajar mandiri, dan 

efektif untuk siswa. 

Penilaian Keefektifan E-modul terhadap peningkatan hasil belajar siswa ditentukan dengan 

uji N-Gain. Hasil uji N-Gain disajikan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain 

∑Skor 

Pretest 

∑Skor 

Postest 

N-Gain Kategori 

4720  5880 48,73 Sedang 

 
Berdasarkan analisis hasil belajar siswa yang disajikan pada Tabel 6 hasil uji N-Gain 

diketahui bahwa terdapat peningkatan pada hasil nilai pretest dan postest siswa dengan nilai N-

Gain sebesar 48,73. Hal ini menunjukkan bahwa E-modul struktur jaringan tumbuhan berbasis 

discovery learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori tingkat 

keefektifan sedang. Peningkatan ini terjadi karena materi disajikan dengan lengkap dan disertai 

dengan gambar yang representatif sehingga siswa dapat memahami konsep materi dengan 

tepat. Hal ini sesuai dengan Hidayah et al., (2021)  yang menyatakan bahwa bahan ajar yang 

disajikan dengan lengkap dan disertai gambar dapat mencegah timbulnya kesalahan 

pemahaman konsep oleh siswa. Selain itu, langkah pembelajaran yang mengacu pada sintaks 

discovery learning pada E-modul ini dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep 

materi. Hal ini didukung oleh Yerimadesi et al., (2017) yang menjelaskan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa menggunakan modul discovery learning mengalami peningkatan karena 

penggunaan modul sangat mendukung pengimplementasian model discovery learning. 

 

4. SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa E-modul struktur 

jaringan tumbuhan yang dikembangkan sangat layak digunakan. Efektifitas E-modul untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa termasuk dalam kategori sedang. 
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